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ABSTRAK 

 

Hadisa Telafu, Dosen Pembimbing Dr. Muhajir Abdurrahman, M.Pd.I, 

dan La Adu, M.A, : Kreatifitas Guru PAI Dalam Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

 

Skripsi ini mengkaji tentang kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19 di kelas VII SMP IT As-Salam Ambon, dengan tujuan 

penelitian untuk mengetahui kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon dan faktor penghambat 

dan pendukung guru PAI dalam pembelajaran masa pandemi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari Penelitian 

lapangan (Field research) dan didukung oleh penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun di lapangan 

sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengamati proses pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19. Sedangkan penelitian kepustakaan ialah penelitian yang 

dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan beberapa teori-teori para ahli 

serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Penelitian juga 

dilakukan secara langsung yaitu dengan mengambil data dari artikel-artikel dan 

websites internet.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di SMP IT As-Salam 

Ambon dilakukan melalui 2 kegiatan yaitu : pembelajaran di SMP IT As-Salam 

Ambon menggunakan aplikasi dan Zoom dan whatsapp group, pembelajaran 

luring juga diterapkan pada hari jumat dan sabtu khusus untuk belajar baca tulis 

al-Qur’an dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Tugas yang diberikan 

kepada peserta didik juga dilakukan secara online dan dikumpulkan juga secara 

online, misalnya pembuatan vidio-vidio pendek tertentu yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran sebagai baah kreatifitas peserta didik. Adapun faktor 

pendukung pembelajaran daring di SMP IT As-Salam Ambon adalah handphone, 

laptop, kuota internet, dan buku mata pelajaran. Sedangkan faktor penghambat 

pembelajaran daring antara lain guru tidak bisa menjelaskan secara maksimal 

materi pembelajaran kepada peserta didik dipengaruhi faktor jaringan, 

ketidakseriusan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran, minat dan 

motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran online yang rendah, serta 

faktor ekonomi. 

 

Kata Kunci: Kreatifitas Guru Pai, Pembelajaran dan Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dewasa ini  masyarakat mulai beranggapan bahwa pendidikan adalah 

suatu jalan untuk  membentuk moral akhlak dari seorang anak. Hal itu di 

karenakan pendidikan sangat memiliki peran penting bagi kehidupan dan masa 

depan manusia. Dengan pendidikan, manusia akan dapat membedakan mana 

tindakan yang baik dan mana tindakan yang buruk. Khususnya di kalangan 

pelajar, pendidikan menjadi kunci masa depan mereka. Melalui pendidikan, 

peserta didik dapat belajar dengan gigih dan tekun agar dapat membentuk pribadi 

yang baik pula. Pendidikan merupakan suatu proses membantu anak 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Potensi yang digali ini 

tentulah potensi yang positif agar manusia berhasil mencapai kebahagiaan dan 

kesuksesan dalam hidupnya. Potensi negatif yang ada dalam diri manusia melalui 

pendidikan ditekan agar tidak tumbuh berkembang
1
. 

Pendidikan juga dianggap sebagai sistem dan cara  untuk meningkatkan 

kualitas hidup dalam segala bidang dalam sejarah hidup manusia di muka bumi 

ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan 

sebagai pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam kelompok 

masyarakat primitif. Selain itu, pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai 

media yang sangat ampuh dalam membangun kepribadian anak manusia menjadi 

                                                           
1 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017). hlm. 1 
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lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan 

dikembangkan agar menghasilkan generasi yang diharapkan. Demikian pula 

dengan pendidikan di negeri tercinta ini. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi 

bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang 

terus berkembang di era kecanggihan teknologi dan komunikasi, maka, perbaikan 

sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia terus 

diupayakan melalui proses pendidikan.
2
 

Pendidikan besar pengaruhnya demi kelangsungan hidup suatu bangsa,  

maka pelaksanaannya perlu diratakan dalam arti penyebaran pelayanan 

pendidikan dan peningkatan secara kuantitatif maupun kualitatif. Pendidikan di 

Indonesia memang perlu diratakan  dalam arti semua lapisan masyarakat harus 

mengenyam pendidikan. Otomatis penyediaan sarana dan prasarana haruslah  

memadai  keperluan anak/ peserta didik yang memerlukan pelayanan pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran, penggunaan media merupakan hal yang 

dilakukan, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Hal ini karena 

mengajar merupakan usaha yang dilakukan guru agar siswa belajar, dan belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman-pengalaman. Demikian 

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam 

bertujuan menjadikan manusia yang ulil albab, suka berzikir dan berpikir, beramal 

di manapun ia berada, berdo’a  dan  tawadhu’  terhadap Allah sehingga tidak  ada  

rasa  sombong dan  pembangkangan. Insan  ulil albab  menggambarkan sosok 

manusia yang kompeten, yaitu seorang yang beriman, berilmu dan memanfaatkan 

                                                           
2 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonsia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, ( Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 5 
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ilmunya dalam kehidupan. Dengan  demikian Pendidikan Agama Islam  berperan  

dalam membangun  seumber daya manusia yang kompeten dan berakhlak mulia. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dibutuhkan gambaran yang lebih jelas dan konkret.  Salah  satu  pengarahan pada 

hal yang lebih konkret adalah melalui bantuan media pembelajaran. 

Agar proses pembelajaran berjalan lancar dan memberikan banyak 

rangsangan kepada siswa, maka guru hendaknya bukan hanya mampu mengatahui 

media pembelajaran. Tetapi yang paling penting adalah ia mampu memilih dan 

menggunakan media pembelajaran itu sesuai dengan konteks materi yang 

diajarkannya. Selain sebagai perantara dalam interaksi belajar mengajar, media  

pembelajaran memiliki peran sebagai alat bantu proses belajar  mengajar  yang 

efektif. Proses belajar mengajar  seringkali ditandai dengan  adanya unsur  tujuan, 

bahan, metode, dan alat, serta evaluasi. Keempat unsur tersebut saling berinteraksi 

dan berhubungan. Media berperan sebagai alat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Dengan media pembelajaran, diharapkan siswa dapat memperoleh 

berbagai pengalaman nyata, sehingga materi pelajaran yang disampaikan dapat 

diserap dengan mudah dan lebih baik. 

Ada beberapa hal yang mesti dipertimbangkan guru dalam pemilihan 

media pembelajaran di tengah-tengah penyebaran covid-19, agar pembelajaran 

lebih bermakna. Seperti tujuan pembelajaran yang  ingin  dicapai,  karakteristik 

siswa, jenis rangsangan belajar  yang diinginkan, keadaan  latar  atau  lingkungan 

belajar, kondisi tempat belajar, luasnya jangkauan yang ingin dilayani. Untuk  itu 

sangat dibutuhkan kreativitas guru untuk mensiasati agar tujuan  pembelajaran 
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tetap tercapai walaupun dengan daya dukung media pembelajaran yang  masih 

terbatas. Guru yang kreatif adalah  guru yang secara kreatif mampu menggunakan 

berbagai pendekatan dalam proses kegiatan belajar dan membimbing siswanya. Di 

tengah persoalan upaya pencegahan penyebaran covid-19 media pembelajaran 

sebagai daya dukung  proses  pembelajaran, yang dilakukan oleh pendidik adalah 

mengembangkan sikap dan kemampuan anak didiknya yang dapat membantu 

untuk menghadapi persoalan-persoalan di sekolah tersebut, guru dituntut untuk 

tetap kreatif mengelola pembelajaran dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan. 

SMP-IT Assalam Ambon merupakan salah satu lembaga pendidikan 

jenjang dasar yang bergerak untuk menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat 

di Kota Ambon dan sekitarnya. Penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran 

oleh guru di sekolah saat ini di tengah-tengah upaya pencegahan penyebaran 

covid-19 sangat mengalami kesulitan. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

pembelajaran belum menjamin pembelajaran yang benar-bemar efektif. 

Berdasarkan observasi sementara penulis dalam pra-penelitian terdapat beberapa 

temuan seperti pembelajaran dengan sisten via zoom, hanya sebagian siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran karena sebagian siswa yang lain tidak memiliki 

handphone dan atau tak mampu mengakses internet, bahkan siswa-siswa yang 

sudah bisa tatap muka dengan via zoom sekalipun, mereka tidak cukup serius 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, karna ada yang hanya mengaktifkan 

sambungan tetapi tidak kelihatan wajah dan kedengaran suaranya, mereka hanya 

fokus pada saat pengisian absen. Kesulitan lain misalnya ketika guru mencoba 
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dengan menggunakan metode pembagian tugas secara individu yang diantarkan 

langsung ke masing-masing siswa di rumah mereka masing-masing, namun tidak 

sedikit juga siswa yang tidak menghiraukan tugas yang telah diberikan guru ke 

pada mereka. 

Kondisi ini akan berpengaruh terhadap kemajuan pendidikan pada  

umunya, dan proses pembelajaran di SMP-IT Assalam Ambon pada khususnya. 

Padahal kurangnya sarana dan alat-alat pelajaran, sehingga proses belajar 

mengajar kurang bervariasi, bisa menyebabkan siswa menjadi jenuh dan bosan, 

yang berakibat siswa kurang  tertarik untuk bersekolah dan cenderung membolos.
3
 

Demikian pula bahwa faktor guru dan cara mengajarnya, tidak  dapat 

dilepaskan dari  ada atau tidaknya dan cukup  atau tidaknya alat-alat (media) 

pelajaran yang tersedia di sekolah. Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan 

perlengkapan (media) yang  diperlukan untuk belajar  ditambah dengan cara 

mengajar yang baik  dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-

alat  itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.4 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul Kreatifitas Guru PAI Dalam Pembelajaran Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

B. Fokus Penelitian 

Karena pembahasan mengenai kreatifitas Guru PAI dalam pembelajaran 

sangatlah luas, maka kiranya penulis memfokuskan penelitian agar tidak melebar 

dan lebih terarah, difokuskan pembahasannya mengenai kreatifitas guru PAI 

                                                           
3 Tholib   Kasan,  Teori  &  Aplikasi  Administrasi  Pendidikan (Jakarta: Studia Press, 

2007), hlm. 78 
4 Ngalim  Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:   Rosda Karya, 2006), hlm.105 
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dalam membuat media, mengajar, merencanakan, mengevaluasi pembelajaran 

pada masa pandemi covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan:  

1. Bagaimana kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam pembelajaran 

di masa pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon ?  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah  dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalam 

pembelajaran masa pandemi. 

Adapun manfaat dari penelitian yang mengkaji mengetahui kreatifitas guru 

PAI dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-

Salam Ambon yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

yang mampu menambah ilmu pengetahuan terkait kreatifitas guru PAI 

dalam pembelajaran pada masa pandemi. 
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2. Memperkaya khasanah kepustakaan tentang kelembagaan yang membahas 

tentang mengetahui faktor penghambat dan pendukung pembelajaran guru 

PAI di masa pandemi. 

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

tentang kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

E. Defenisi Operasional 

Defenisi operasioanl adalah suatu defenisi yang didasarkan pada 

krakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefenisikan. Untuk 

lebih jelasnya agar penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang akan 

diteliti, maka perlu ada batasan-batasan serta ruang lingkup pembahasan melalui 

defenisi operasional. 

1. Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan masalah, yang 

memberikan individu menciptakan ide-ide asli /adaptif fungsi 

kegunaannya secara penuh untuk berkembang. 

2. Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 

dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta 

didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau 

tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan. 

3. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang 
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berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang 

dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. 

4. Definisi dari pendidikan agama Islam yaitu usaha yang diarahkan kepada 

pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu 

upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

5. Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 

2019 (bahasa Inggris: coronavirus disease 2019, singkatan dari Covid-19) 

di seluruh dunia. 

Berdasarkan rangkaian beberapa definisi di atas maka yang dimaksud 

kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 adalah 

suatu analisa ilmiah terhadap kreatifitas guru PAI dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

F. Penelitian Terdahulu 

Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang memiliki relevansi 

dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini telah dilakukan. Tujuan 

pengkajian pustaka ini antara lain agar fokus penelitian tidak merupakan 

pengulangan dari peneliti-peneliti sebelumnya, akan tetapi mencari sisi lain yang 

signifikan untuk dapat diteliti beberapa referensi yang telah didapatkan adalah: 

Kusniatut Diniyah dengan judul “Kreativitas Guru PAI dalam 

Menggunakan Media Pembelajaran Audio untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa dikelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulung Agung”. Hasil 
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penelitiannya adalah keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran 

audio untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas unggulan yaitu terampil 

dan menguasai alat-alat media pembelajaran dan guru mampu menyajikan RPP 

yang menarik pula, dalam hal ini guru menggunakan metode ceramah untuk 

memberikan pemahaman sebagai pendahuluan
5
. 

Masnona dengan judul “Kreativitas Guru PAI SDN 49 Karang Anyar 

Gedongtataan dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik”. 

Hasil penelitiannya adalah melakukan upaya-upaya inovasi dalam hal penggunaan 

metode dalam pembelajaran serta dengan melakukan evaluasi untuk mengukur 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Dan hasil 

belajar peserta didik dengan adanya kreativitas guru PAI mengalami peningkatan 

dinilai berdasarkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa yang terdapat dalam nilai raport
6
. 

Nur Hasanah dengan judul “Kreativitas Guru PAI  dalam Pengelolaan 

Pembelajaran di SMPN 09 Binjai”. Hasil penelitiannya adalah kreativitas guru 

PAI dalam pengelolaan pembelajaran sudah baik, para guru telah menerapkan 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang beragam  serta menarik. 

Sehingga peserta didik merasa senang dan mempunyai kemauan yang tinggi 

dalam belajar agama. Kreativitas guru PAI dalam pengelolaan pembelajaran ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yakni : tuntutan materi, adanya 

                                                           
5 Kusniatut Diniyah, Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Media Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dikelas Unggulan d iSMP Negeri 1 Gondang 

Tulungagung, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017) 
6 Masnona, Kreativitas Guru PAI SDN 49 Karang Anyar Gedongtataan dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik,(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2017) 
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pelatihan-pelatihan guru yang dapat mengembangkan kreativitas, ketersediaan 

wifi sekolah, sehingga memudahkan guru
7
. 

Eki Junianto dengan judul “ Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pengajaran PAI pada SMP Negeri 1 Bendahara Kab. Aceh Tamiang”. Hasil 

penelitiannya adalah Guru PAI pada SMPN 1 Bendahara kreatif dalam usahanya 

untuk meningkatkan mutu pengajaran PAI itu sendiri, walaupun dalam 

pelaksanaan kreativitas yang akan dilakukan juga memiliki hambatan-hambatan. 

Kreativitas Guru PAI dapat dibuktikan dari beberapa kekreativannya dalam 

mempersiapkan PBM, dalam PBM, dan melakukan evaluasi. Salah satu 

contohnya adalah dalam mempersiapkan PBM seperti memiliki buku pendamping 

dan menyajikannya RPP
8
. 

Muhimmatun Khasanah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dengan judul skripsinya “Pembentukan Karakter 

Religius Siswa dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kelas VII G 

SMPN 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitiannya yakni strategi 

pembentukan karakter religius siswa melalui strategi akademik meliputi : berdoa 

bersama sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, memberikan 

keteladanan, menegakkan kedisiplinan, memberi motivasi, memberikan hadiah 

yang bersifat materiil maupun non materiil, memberikan sanksi, penciptaan 

suasana religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak. Strategi pembentukan 

karakter religius siswa melalui strategi non akademik melalui budaya 5S, Jum’at 

                                                           
7 Nur Hasanah, Kreativitas Guru PAI dalam Pengelolaan Pembelajaran di SMPN 09 

Binjai, (Sumatera: UIN Sumatera Utara, 2018). 
8 Eki Junianto, Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu Pengajran PAI pada SMP 

Negeri 1 Bendahara Kab.Aceh Tamiang, (Aceh: STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, 2012). 
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bersih, Sholat Dhuhur Berjama’ah, Sholat Jum’at, Shodaqoh keputrian, tadarus 

Al-Qur’an, PBA/TPA, saling hormat dan toleransi. Media yang digunakan untuk 

pembentukan karakter religius siswa meliputi media visual, audio visual, video, 

dan multimedia
9
. 

Beberapa penelitian yang telah penulis kemukakan di atas memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penilitian yang sedang penulis teliti, di mana 

memiliki persamaan karena seluruhnya membahas tentang kreatifitas guru PAI 

dalam pembelajaran, dan perbedaanya ialah penelitian pertama ialah melihat 

ketrampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran audia untuk 

meningkatkan motivasi belajar, penelitian kedua fokus melakukan upaya-upaya 

inovasi dalam hal penggunaan metode dalam pembelajaran serta dengan 

melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat penguasaan siswa, namun berbeda 

dengan penelitian yang penulis teliti karena penulis lebih fokus meneliti kreatifitas 

guru PAI dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-19 di kelas VII SMP IT 

As-Salam Ambon. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Muhimmatun Khasanah, Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran  

PAI dan Budi Pekerti pada kelas VII G SMPN 1 Imogiri Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2015) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis, dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Adapun peran 

metode penelitian dalam penelitian sangat penting. Untuk mncapai suatu tujuan 

dari penelitian tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang dihasilkan dari prosedur analisis tanpa menggunakan 

prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah
28

. 

Penelitian kualitatif dapat membantu peneliti untuk memperoleh jawaban 

atas suatu gejala, fakta, dan realita yang dihadapi sekaligus memberikan 

pemahaman dan pengertian baru atas masalah tersebut sesudah menganalisis data 

yang ada. Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di Kelas VII SMP IT As-

Salam Ambon. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang  

                                                           
28 Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, Cetakan ke-27, 2010), h. 6 
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pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, misalnya lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan formal 

maupun non-formal. Adapun pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah studi kasus. Sedangkan penelitian kasus atau studi kasus adalah penelitian 

yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi 

yang sebenarnya, dengan menggunakan beberapa sumber data. Menempatkan 

objek penelitian sebagai kasus, yaitu fenomena yang dipandang sebagai suatu 

sistem kesatuan yang menyeluruh, tetapi terbatasi dalam kerangka kontks 

tertentu
29

. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
30

. Obyek yang diteliti adalah guru PAI 

dan Siswa di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas 7 SMP-IT As-Salam Ambon selama satu 

bulan, mulai dari tanggal 05 Desember sampai tanggal 05 Januari 2021. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.
31

 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti di lapangan, karenanya peneliti wajib hadir di lapangan 

                                                           
29 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015). hlm.151 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 15 
31Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D, 

(Cet.XIV; Bandung, 2012), hlm. 400. 



33 
 

mengingat peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data 

secara langsung. 

Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk lebih memahami 

makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di 

lapangan. Untuk itu dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan peneliti terhadap 

subyek penelitian di lapangan. Hal inilah merupakan alasan mengapa peneliti 

harus menjadi instrumen kunci (the key instrument) dalam penelitian kualitatif. 

Peneliti juga akan menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara 

dan alat dokumentasi untuk dijadikan sebagai instrument dalam penelitian ini. 

Demikian dalam penelitian kualitatif, penelti merupakan instrumen dalam hal 

pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung kreatifitas guru PAI 

dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-

Salam Ambon. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data kualitatif adalah data yang berupa pendapat (pernyataan) 

sehingga tidak berupa angka tetapi berupa kata-kata atau kalimat. Data kualitatif 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data
32

. Data ini berkenaan dengan 

hasil observasi lapangan, dokumentasi, wawancara dengan guru-guru PAI di 

Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

 

 

                                                           
32 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 16-17 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data berdasarkan sumbernya
33

. Data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
24

 Penelitian 

ini data-data yang dihimpun dari guru-guru PAI di Kelas VII SMP IT As-

Salam Ambon. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan dan digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya.
25

 Data sekunder yang dimaksud 

peneliti yaitu data yang dijadikan penunjang dalam melakukan penelitian, 

data tersebut meliputi dokumentasi dari guru-guru PAI di kelas 7 SMP-

IT Ambon. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
34

 Dalam 

penelitian ini untuk pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode 

yaitu: 

 

 

                                                           
33 Ibid, hlm. 15 
34 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D.(Bandung: Afabeta, 2009), hlm. 15 
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1. Observasi 

Menurut Koentjaraningrat observasi pada tugas peneliti melaksanakan 

observasi bukanlah menjadi penonton dari apa yang menjadi sasaran 

perhatiannya, Melainkan melakukan pengumpulan sebanyak mungkin keterangan 

atas apa yang diperhatikan dan mencatat segala sesuatu mungkin keterangan atas 

apa yang diperhatikan dan mencatat segala sesuatu yang dianggap penting 

sehingga dapat membuat laporan hasil pengamatan secara utuh
35

. Yang diamati 

dalam penelitian ini adalah kreatifitas pembelajaran guru PAI pada masa pandemi 

Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

2. Wawancara 

Menurut Lincoln dan Guba ini langkah-langkah wawancara yang peneliti 

lakukan meliputi: 

a. Menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan. 

b. Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan. 

c. Mengawali atau membuka alur wawancara. 

d. Melangsungkan wawancara. 

e. Menulis hasil wawancara. 

f. Mengidentifikasi hasil wawancara. 

Wawancara ini digunakan untuk bagaimana mengetahui kreatifitas 

pembelajaran guru PAI pada masa pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-

Salam Ambon. 

 

                                                           
35 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), 

hlm. 94 
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3. Dokumentasi 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa, dokumentasi 

merupakan sumber informasi non-manusia yang berupa instruksi, laporan 

pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan, dan arsip lain yang berhubungan 

dengan fokus penelitian.
29

 Adapun tujuan dari penggunaan dokumentasi ini untuk 

mengumpulkan data tentang kreatifitas pembelajaran guru PAI pada masa 

pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon. 

F. Teknik Analisis Data 

Peneliti kualitatif berfikir secara induktif (grounded). Peneliti kualitatif 

bergerak dari “bawah”, dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin tentang 

sesuatu, dan dari data itu dicari pola-pola, hukum, prinsip-prinsip dan akhirnya 

ditarik keimpulan dan analisisnya tersebut. 

Dalam data-data yang telah dikumpulkan penulis mengolahnya dengan 

metode analisis yaitu:36 

1. Reduksi Data 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak diperlukan. Dalam mereduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. 

 

 

 

                                                           
36 Mathew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI 

Press, 1992), hlm. 15-16. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka dilakukan display data. Melalui penyajian 

data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah memahami apa yang terjadi. 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk dibuat kesimpulan 

sementara atau tahap awal. Apabila kesimpulan sementara tersebut telah 

mendapatkan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat dilakukan penelitian 

kembali, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

4. Penyimpulan akhir 

Untuk sampai pada tahap ini, ada kemungkinan peneliti akan mengulangi 

langkah-langkah penelitian berkali-kali, sebelum peneliti mengambil kesimpulan 

akhir dan mengakhiri penelitiannya. Kesimpulan akhir diambil ketika peneliti 

sudah merasa bahwa data sudah jenuh (saturated) dan setiap penambahan data 

baru hanya berarti ketumpang tindihan (redundant). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari keterangan dan uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, dapat peneliti simpulkan bahwa: 

1. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di SMP IT As-Salam Ambon dilakukan melalui 2 

kegiatan yaitu : pembelajaran di SMP IT As-Salam Ambon menggunakan 

aplikasi dan Zoom dan whatsapp group, pembelajaran luring juga 

diterapkan pada hari jumat dan sabtu khusus untuk belajar baca tulis al-

Qur’an dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Tugas yang diberikan 

kepada peserta didik juga dilakukan secara online dan dikumpulkan juga 

secara online, misalnya pembuatan vidio-vidio pendek tertentu yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran sebagai baah kreatifitas peserta 

didik. 

2. Faktor pendukung pembelajaran daring di SMP IT As-Salam Ambon 

adalah handphone, laptop, kuota internet, dan buku mata pelajaran. 

Sedangkan faktor penghambat pembelajaran daring antara lain guru tidak 

bisa menjelaskan secara maksimal materi pembelajaran kepada peserta 

didik dipengaruhi faktor jaringan, ketidakseriusan peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran, minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran online yang rendah, serta faktor ekonomi.    

64 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi kreatifitas guru dalam 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di SMP IT As-Salam Ambon perlu 

dibenahi dan dilakukan pembinaan yang lebih intens sebgai upaya meningkatkan 

kemampuan setiap guru dan minat serta kesriusan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

B. Saran   

1. Bagi sekolah, sebagai lembaga pendidikan resmi sekolah harus lebih 

memperhatikan mengenai penanaman karakter peserta didik, dan juga 

perlunya penambahan fasilitas baik itu sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung jalannya proses pembelajaran secara online. Hal ini 

diharapkan agar peserta didik lebih gigih, semangat belajar dan sadar akan 

tanggung jawabnya sebagai peserta didik.   

2. Untuk orangtua peserta didik SMP IT As-Salam Ambon untuk ikut serta 

terlibat dalam mengawasi dan mengontrol proses pembelajaran peserta 

didik agar peserta didik benar-benar aktif dan serius mengikuti 

pembelajaran hingga selesai.  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Idrus S.Pd, Kepala Sekolah SMP IT As-Salam Ambon, Wawancara tentang izin 

pelaksanaan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Wawancara sekaligus mengawasi siswi-siswi membaca al-Qur’an 
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Fani Saban, Orang Tua Murid. 

Tentang pengawasan dan dukungan pembelajaran online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Erni Raima, S.Ag, Guru PAI 

Tentang kegiatan pembelajaran online selama masa pandemi 
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Gambar 5.  

Mendampingi guru PAI dalam kegiatan pembelajaran daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Mendampingi guru PAI dalam kegiatan pembelajaran daring 
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